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ABSTRAK 

 

 

 

ALDY DESEMSY.  Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah Keriting 

(Studi Kasus di Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin).  

Dibimbing oleh Dr. Nasir, S.P, M.Si dan Gusti Fitriyana, S.P, M.Si. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Mengetahui biaya produksi dan 

penerimaan usahatani cabai merah di Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin, Mengetahui pendapatan usahatani cabai merah di Desa 

Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin dan Mengetahui tingkat 

keuntungan usahatani cabai merah di Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin.  Penelitian dilaksanakan di Desa Sedang Kecamatan Suak 

Tapeh Kabupaten Banyuasin pada Bulan September 2020.  Jumlah populasi pada 

penelitian ini adalah 20 dan seluruhnya diambil sebagai sampel pada penelitian ini.   

Berdasarkan Hasil penelitian disimpulkan bahwa:  1) Biaya produksi 

usahatani cabai merah keriting di Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten 

Banyuasin sebesar Rp. 14.304.018,75/luas garapan/musim tanam dengan luas rata-

rata 0,29 hektar atau Rp. 49.348.864,69/hektar/musim tanaman, 2) Penerimaan 

usahatani cabagi merah keriting di Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kbupaten 

Banyuasin sebessar Rp. 35.967.000/luas garapan/musim tanam atau Rp. 

124.086.15/hektar/musim tanam, 3) Pendapatan usahatani cabai di Desa Sedang 

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin sebessar Rp. 21. 662.981,24/luas 

garapan/musim tanam atau Rp. 74.737.285,32/hektar/musim tanam, dan 4) Tingkat 

keuntungan usahatani cabai merah keriting adalah sebessar 1,5 artinya setiap Rp. 1 

maka pendapatan komodi ini sebessar Rp. 1,5. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agratis dengan mayoritas penduduknya 

bermatapencaharian sebagai petani.  Banyaknya penduduk yang bermatapencaharian 

sebagai petani  menunjukkan bahwa sektor pertanian  memiliki peran penting dalam 

perekonomian.    Menurut Andajani (2010), peran penting sektor pertanian adalah  

sebagai pemasok bahan pangan dan bahan baku industri, sumber pendapatan 

nasional, menyediakan kesempatan kerja, sumber investasi, dan sebagai penghasil 

devisa negara.  

Adanya peran penting sektor pertanian menyebabkan upaya pembangunan 

pertanian diarahkan pada upaya mendukung pertumbuhan ekonomi.  Menurut 

Soekartawi (2005), pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan 

produktivitas hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan 

kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan kerja serta mendorong kesempatan berusaha. 

Pengembangan sektor pertanian selain memiliki peran penting dalam 

perekonomian, juga didukung oleh kondisi alam yang sesuai untuk pengembangan 

pertanian.   Kondisi lahan dan iklim yang sesuai menyebabkan komoditi yang 

dikembangkan pada pertanian dapat beragam baik pertanian tanaman pangan, 

perkebunan, perikanan, peternakan, maupun kehutanan.    

Pertanian tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang 

memiliki peran penting dalam penyediaan bahan pangan baik bahan pangan utama 

seperti padi maupun bahan pangan lainnya dari kelompok palawija, hortikultura 



maupun jenis komoditi pangan lainnya.  Salah satu komoditi pangan dari kelompok 

hortikultura yang banyak dikembangkan adalah tanaman cabai.    

Cabai (Capcicum Annum, L) merupakan salah satu jenis komoditi sayur-

sayuran yang tidak bisa ditinggalkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Cabai selain berfungsi sebagai bahan makanan, cabai juga banyak mengandung zat-

zat gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan manusaia seperti protein, lemak, 

karbohidrat  (Rostini, 2012) 

Berdasarkan Data Biro Pusat Statistik (2020), produksi dan konsumsi cabai 

di Indonesia terus mengalami peningkatan selama periode 2015-2019.  

Perkembangan produksi dan konsumsi cabai merah di Indonesia ditampilkan pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1.  Perkembangan produksi dan konsumsi cabai merah di Indonesia periode 

2015-2019 

 

 

No 

 

Tahun 

Produksi dan konsumsi (Dalam ribuan ton) 

Produksi Konsumsi 

1 2015 1.045,18 755,75 

2 2016 1.045,59 595,51 

3 2017 1.206,27 560,79 

4 2018 1.206,74 567,31 

5 2019 1.214,42 633,81 

Sumber: Statistik Hortikultura, BPS tahun 2020 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa produksi cabai di Indonesia terus 

mengalami peningkatan sebesar 16,19 persen selama periode 2015 sampai 2019 

yaitu dari 1.045,18 ribu ton pada tahun 2015 menjadi 1.214,42 ribu ton pada tahun 

2019 atau meningkat rata-rata 4,04 persen pertahun.  Disisi lain konsumsi terhadap 

cabai merah keriting mengalami penurunan sebesar 16,13 persen yaitu dari 755,75 



ton pada tahun 2015 menjadi 633,81 ton pada tahun 2019 atau mengalami penurunan 

rata-rata 4,03 persen pertahun.  Penurunan konsumsi cabai merah keriting 

disebabkan sebagian masyarakat mulai mengalihkan konsumsinya ke cabai rawit 

yang produksinya terus mengalami peningkatan selama periode 2015 sampai 2019 

sebesar 57,96 pertahun yaitu dari 869,94 ribu ton pada tahun 2015 menjadi 1.374,21 

ton pada tahun 2019 atau mengalami peningkatan sebesar 14,49 persen pertahun. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentra 

pengembagan tanaman cabai di Indnesia.  Berdasarkan data BPS (2021), luas areal 

penanaman dan produksi cabai di Sumatera Selatan pada tahun 2019 seluas 5.185  

hektar dengan produksi sebanyak 404.786 kuintal atau 40.478,6 ton.  Tanaman Cabai 

tersebar dihampir seluruh kabupaten/kota yang ada di Sumatera Selatan.  Wilayah 

yang menjadi sentra pengembangan cabai dilihat dari luas areal tanam secara 

beturut-turut adalah: Ogan Komering Ilir seluas  952 hektar (18,36%), Ogan ilir 

seluas 834 hektar (16,34%),  Musi Banyuasin seluas 631 hektar (12,17%) dan 

Banyuasin 622 hektar (12%).   

Jumlah produksi cabai di Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebanyak 

40.478,6 ton.  Dari total produksi tersebut, kabupaten yang memiliki produksi 

tertinggi adalah Ogan Komering Ilir sebanyak 19.510,5 ton (48,20%).  Kabupaten 

lainnya yang menempati urutan kedua dalam produksi cabai adalah OKU Timur 

sebanyak 4.980,2 ton (12,30%).  Luas areal panen dan produksi tanaman cabai pada 

masing-masing kabupaten/kota di Sumatera Selatan ditampilkan pada Tabel 2 

berikut. 

 



Tabel 2.  Luas areal dan produksi cabai pada kabupaten/kota di Sumatera Selatan, 

2019. 

 

No Kabupaten/Kota Luas Areal 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

Produksi 

(kuintal) 

Persentase 

(%) 

1. Ogan Komering Ulu 116  2,24  13.400  3,31  

2. Ogan Komering Ilir 952  18,36  195.105  48,20  

3. Muara Enim 466  8,99  31.499  7,78  

4. Lahat 198  3,82  4.781  1,18  

5. Musi Rawas 307  5,92  10.568  2,61  

6. Musi Banyuasin 631  12,17  23.373  5,77  

7. Banyuasin 622  12,00  12.421  3,07  

8. OKU Selatan 147  2,84  11.892  2,94  

9. OKU Timur 465  8,97  49.802  12,30  

10. Ogan Ilir 834  16,08  9.131  2,26  

11. Empat Lawang 107  2,06  987  0,24  

12. Penukal Abab Lematang Ilir 11  0,21  73  0,02  

13. Musi Rawas Utara 90  1,74  5.916  1,46  

14. Palembang 25  0,48  307  0,08  

15. Prabumulih 33  0,64  965  0,24  

16. Pagar Alam 180  3,47  34.559  8,54  

17. Lubuk Linggau 1  0,02  7  0,00  

 Sumatera Selatan 5.185  100,00  404.786  100,00  

Sumber: Sumatera Selatan Dalam Angka, BPS tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa Banyuasin merupakan salah satu 

penghasil cabai cukup besar di Sumatera Selatan. Areal penanaman cabai di 

Kabupaten Banyuasin seluas 622 hektar atau mencapai 12 persen dari total luas 

provinsi Sumatera Selatan dengan produksi sebanyak 12.421 kuintal (1.242,1 ton)  

atau sebesar 3,07 persen dari total produksi Provinsi Sumatera Selatan.  Rendahnya 

persentase produksi dibandingkan dengan luas areal menunjukkan produktivitas 



tanaman cabai di Kabupaten Banyuasin masih lebih rendah dibandingkan dengan 

rata-rata produktivitas cabai di Sumatera Selatan.  Produktivitas rata-rata cabai di 

Sumatera Selatan mencapai 7.806,8 kilogram perhektar, sedangkan produktivitas di 

Kabupaten Banyuasin hanya 1.996,9 kilogram perhektar. 

Rendahnya produksi cabai salah satunya disebabkan oleh adanya serangan 

hama dan penyakit khususnya pada saat karena dapat menyebabkan kerugian baik 

kualitas maupun kuantitas cabai. Salah satu penyakit yang mempengaruhi produksi 

tanaman cabai di Indonesia adalah penyakit virus yang menyerang cabai yaitu virus 

kuning dan virus keriting. Virus dapat mempunyai bermacam-macam pengaruh 

terhadap tumbuhan, karena virus mempunyai daya tular yang tinggi karena itu virus 

semakin diakui sebagai kendala utama terhadap perkembangan tanaman cabai 

(Semangun, 2008). 

Produktivitas tanaman cabai di Kabupaten Banyuasin meskipun masih 

tergolong rendah, tetapi pengembangan tanaman ini cukup luas di beberapa wilayah   

Salah satu daerah yang menjadi lokasi pengembangan tanaman cabai adalah di Desa 

Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Bagi masyarakat Desa 

Sedang. usahatani cabai merupakan salah satu usaha yang  merupakan sumber 

pendapatan rumah tangga mereka. 

Pengembangan usahatani cabai di Desa Sedang dipengaruhi banyak faktor, 

yaitu masih tersedianya lahan yang sangat sesuai untuk pengembangan tanaman serta 

sebagian masyarakatnya sudah terbiasa membudidayakan tanaman ini.  Usahatani 

cabai meskipun sudah cukup berkembang tetapi dalam pelaksanaannya masih 

banyak kelemahan antara lain belum dilakukan pencatatan terhadap biaya dan 

produksi yang diperoleh petani.  Petani tidak pernah menghitung secara detil biaya-



biaya yang dikeluarkan baik berupa biaya pembelian pupuk, pestisida, sewa lahan, 

maupun biaya tenaga kerja serta tidak pernah menghitung jumlah penerimaan dalam 

sekali panen. Tidak adanya pencatatan terhadap biaya dan produksi tersebut 

menyebabkan petani seringkali tidak mengetahui berapa besar pendapatan usahatani 

yang mereka peroleh sehingga pada akhirnya mereka tidak mengetahui apakah 

usahatani cabai layak atau tidak untuk dilaksanakan. 

Belum adanya pencatatan usahatani tersebut juga berpengaruh terhadap 

pengetahuan mereka terhadap berapa modal usahatani yang harus mereka sediakan 

untuk musim tanam selanjutnya.   Dampak lain tidak adanya pencatatan pada 

usahatani  menyebabkan petani tidak mengetahui seberapa efisien penggunaan biaya 

pada periode tanam sebelumnya.     

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

tentang  “Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah (Studi Kasus di Desa Sedang 

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin)” .  Dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang apakah usahatani cabai di Desa 

Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin menguntungkan atau tidak 

untuk dilaksanakan. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah  peneltian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa biaya produksi dan penerimaan usahatani cabai merah di Desa Sedang 

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin? 



2. Berapa pendapatan usahatani cabai merah di Desa Sedang Kecamatan Suak 

Tapeh Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa tingkat keuntungan usahatani cabai? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui biaya produksi dan penerimaan usahatani cabai merah di Desa 

Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin 

2. Mengetahui pendapatan usahatani cabai merah di Desa Sedang Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 

3. Mengetahui tingkat keuntungan usahatani cabai merah di Desa Sedang 

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1.  Sebagai bahan masukan bagi petani cabai merah dalam usaha untuk 

meningkatkan pendapatan usahatani cabai merah di Desa Sedang Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin 

2. Sebagai bahan studi dan referensi bagi mahasiswa yang berhubungan dengan 

penelitian khususnya mahasiswa jurusan Agribisnis. 
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